




DIDAH HERIYANTI: Partisipasi Siswa dalam Kegiatan Keagamaan di MTs 
Ghoyatul Jihad Pasirtalaga Telagasari Kabupaten Karawang.  
 
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan di lapangan 
Madrasah Tsanawiyah Ghoyatul Jihad pasirtalaga Telagasari Kabupaten 
Karawang, melalui observasi wawancara dan dokumentasi kepada guru dan siswa 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di peroleh informasi bahwa tingkat 
partisipasi siswa dalam kegiatan keagamaan di Madrasah sudah mencapai tingkat 
sedang dalam kegiatan ini karena di sebabkan oleh beberapa faktor seperti 
keterlambatan kesekolah karena jarak, kurang perhatiannya orang tua terhadap 
anak, dan dari siswa itu sendiri.  
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1. Untuk mengetahui bagaimana 
partisipasi siswa dalam kegiatan keagamaan di MTs Ghoyatul Jihad Pasirtalaga 
Kecamatan Telagasari Kabupaten Karawang. 2. Untuk mengetahui apa saja 
faktor-faktor pendukung dan penghambat partisipasi siswa dalam kegiatan 
keagamaan di MTs ghoyatul Jihad Pasirtalaga Kecamatan Telagasari Kabupaten 
Karawang. 3. Untuk mengetahuai apa saja hasil yang dicapai partispasi siswa 
dalam kegiatan keagamaan di MTs Ghoyatul Jihad Pasirtalaga Kecamatan 
Telagasari Kabupaten Karawang.  
Penelitian ini di dasarkan dari pemikiran bahwa partisipasi siswa dalam 
kegiatan keagamaan merupakan kegiatan yang sangat penting dalam membantu 
siswa-siswi untuk meningkatkan kualitas hidup dari minimnya keagamaan pada 
zaman era modern ini serta bisa di terapkan dalam kehidupan sehari-hari baik di 
rumah, madrasah ataupun di lingkungan luar lainnya.  
Metode penelitian yang digunakan peneliti ini adalah metode kualitatif 
menggunakan cara analisis deskriptif dengan teknik pengumpulan data observasi 
wawancara dan dokumentasi pada guru dan siswa dalam mencapai partisipasi 
siswa dalam kegiatan keagamaan ini.  
Berdasarkan hasil penelitian bahwa partisipasi siswa dalam kegiatan 
keagamaan di Yayasan Madrasah Tsanawiyah Ghoyatul Jihad Pasirtalaga 
Telagasari Kabupaten Karawang. Pendidik mengarahkan peserta didik untuk 
melaksanakan kegiatan keagamaan yang ada di sekolah diantaranya kegiataan 
mengaji bersama, membaca asmaul husna, kultum dan diakhiri dengan doa 
bersama setiap harinya siswa bergantian perkelas. Faktor pendukung dan 
pengambatnya pendidik, yayasan dan staf tata usaha, dan orang tua mendukung 
dengan adanyaa kegiataan keagamaan dan menghambatnya adalah keterlambatan 
siswa dalam mengikuti kegiatan dan tidak membawa juz’amma ayau al-qur’an. 
Hasil yang di capainya peserta didik menjadi hapal dan bisa mengaji karena 
dengan terbiasanya kegiatan keagamaan yang di lakukannya setiap hari dengan di 
adakannya kultum peserta didik menjadi pandai dan mandiri dalam 
berargumentasi. 
